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I. PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh kinerja karyawannya, 

suatu perusahaan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya dengan harapan 

tujuan perusahaan akan tercapai. Kinerja 

karyawan dimaksimalkan melalui peluang 

pengembangan karir bagi karyawan. 

Pengembangan karir bukan hanya cara bagi 

karyawan untuk mendapatkan apa yang 

mereka inginkan, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengejar 

jalur karir tertentu yang secara positif akan 

mengubah karir mereka. 

PT Perkebunan Nusantara V 

merupakan perusahaan yang  bergerak di 

bidang kelapa sawit dan karet yang pada 

awalnya merupakan Badan  Usaha  Milik  

Negara  yang  didirikan  berdasarkan  

Peraturan  Pemerintah Republik Indonesia 

(PP) No. 10 tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 

1996 tentang Penyetoran Modal Negara 

Republik Indonesia untuk pendirian 

perusahaan. Pada awalnya merupakan 

konsolidasi proyek-proyek pengembangan 

kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, IV 

dan V di Provinsi Riau. PT Perkebunan 

Nusantara V berlokasi di Provinsi Riau 

tepatnya terletak di Jalan Rambutan no 43 

Pekanbaru. Perusahaan per November 

2019 memiliki kebun inti sawit dengan 

total luas areal tanaman seluas 78.340,09 

Ha. Perusahaan juga memiliki kebun inti 

karet dengan total luas areal 8.184 Ha. 

PT. Perkebunan Nusantara V adalah salah 

satu perusahaan yang memiliki jumlah 

sumber daya manusia (SDM) yang cukup 

banyak dan berkualitas. Berdasarkan data 

yang penulis kumpulkan, belum ada 

penelitian terdahulu yang mengkaji 

varibel ini secara bersama-sama di PT 

Perkebunan Nusantara V.  Jumlah 

karyawan pelaksana tahun 2018-2020 

yaitu 218 karyawan pada kantor pusat PT 

Perkebunan Nusantara V. Penggolongan 

karyawan dibagi menjadi dua yaitu: 

karyawan pimpinan dan karyawan 

pelaksana. Karyawan pimpinan yaitu 

karyawan yang berada pada golongan 
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strata IV sampai dengan strata VI, 

sedangkan karyawan pelaksana yaitu 

karyawan yang berada pada golongan strata 

I sampai dengan III yang bekerja di kantor 

dan lapangan.   

Sumber daya manusia yang 

diperlukan pada saat ini adalah sumber 

daya manusia yang memiliki kinerja. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu 

faktor yang penting karena kemajuan 

perusahaan tergantung dari sumber daya 

yang dimiliki, sehingga karyawan dituntut 

untuk memperlihatkan kinerja yang baik. 

Tuntutan kinerja karyawan yang meningkat 

menjadikan perusahaan harus melakukan 

penilaian kinerja yang dimana penilaian 

kinerja sangat perlu dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana karyawan mampu 

berperan dalam perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan. Tinggi rendahnya 

pengetahuan, keterampilan kerja karyawan 

PT. Perkebunan Nusantara V dalam 

meningkatkan kinerjanya dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan produktivitasnya. 

Penilaian kinerja dilakukan perusahaan 

untuk melihat kinerja karyawan sehingga 

dapat dikatakan kinerja karyawan tersebut 

memuaskan atau kurang memuaskan.  

Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang atau secara 

keseluruhan selama periode tertentu, dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 

kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu telah 

disepakati bersama (Rivai dan Basri, 2017).  

Salah satu hal yang harus menjadi 

perhatian bagi PT Perkebunan Nusantara V 

adalah pengembangan karir karyawannya 

dan target untuk mencapainya agar lebih 

jelas pada para karyawannya dalam usaha 

mereka untuk terus meningkatkan karir 

mereka di masa depan. Pengembangan 

karir merupakan upaya-upaya pribadi 

seseorang karyawan untuk mencapai suatu 

rencana karir (Handoko, 2014).  

Pengembangan karir yang 

dilaksanakan dan dikembangkan melalui 

pembinaan karir, dan penilaian sistem 

prestasi kerja melalui kenaikan pangkat, 

mutasi jabatan, serta pengangkatan dalam 

jabatan. Pengembangan karir 

mempengaruhi kinerja karyawan dimana 

pengembangan karir merupakan 

pendekatan formal yang dilakukan 

perusahaan untuk menjamin karyawan 

mempunyai kualifikasi dan kemampuan 

serta pengalaman yang cocok ketika 

dibutuhkan. Oleh karena itu perusahaan 

perlu mengelola karir dan 

mengembangkannya dengan baik agar 

produktivitas karyawan tetap terjaga dan 

mampu mendorong karyawan untuk selalu 

melakukan hal yang terbaik dan 

menghindari frustasi kerja yang 

berakibatkan penurunan kinerja karyawan. 

Selain pengembangan karir, 

perusahaan juga perlu memperhatikan 

faktor motivasi kerja. Motivasi kerja juga 

merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi 

merupakan bagaimana cara mendorong 

gairah kerja bawahan, agar mereka mau 

bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi 

kerja para karyawan merupakan hal yang 

penting untuk senantiasa diperhatikan 

dalam setiap melaksanakan pekerjaan dan 

tanggung jawabnya, tanpa adanya 

motivasi kerja para karyawan tentunya 

segala visi dan misi pada suatu organisasi 

tentunya akan tidak dapat terlaksanakan 

secara maksimal dalam pencapainnya. 

Peneliti mendapatkan informasi dari salah 

satu staff bag SDM yaitu pak irwan 

bahwa motivasi kerja masih rendah 

dimana beberapa karyawan kurang 

termotivasi untuk bekerja, yang antara 

lain dilihat dari adanya penumpukan 

pekerjaan yang disebabkan sering 

mengulur waktu dan tidak semangat 

dalam bekerja, masih ada terdapat 

karyawan yang tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan kepadanya sesuai dengan waktu 

yang ditentukan, masih terdapat karyawan 

yang belum sesuai target dari hasil 
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pekerjaannya dikarenakan kerjaan yang 

ditunda-tunda.   

Disiplin kerja merupakan peraturan-

peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 

akan mengatur dan membatasi setiap 

kegiatan dan perilakunya. Artinya orang 

yang dikatakan mempunyai disiplin yang 

tinggi, tidak semata-mata patuh dan taat 

terhadap peraturan, tetapi juga mempunyai 

kehendak atau niat untuk menyesuaikan 

diri dengan peraturan-peraturan organisasi. 

Namun peraturan-peraturan tersebut tidak 

akan ada artinya bila tidak disertai dengan 

sanksi bagi para pelanggarnya. Dari hasil 

wawancara dengan salah satu staff bagian 

SDM yaitu pak irwan, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa terdapat 

fenomena disiplin kerja yang disebabkan 

karena ada beberapa hal yaitu: masih ada 

terdapat karyawan yang sering terlambat 

datang bekerja, ada karyawan yang setelah 

absen lalu meninggalkan ruangan, pulang 

lebih cepat dari jam kerja tanpa izin karena 

karyawan yang sakit, ada keperluan 

keluarga, karyawan belum menyelesaikan 

pekerjaan yang diberi oleh atasannya yang 

mengakibatkan karyawan cepat pulang dari 

jam kerja, adanya kecenderungan rasa 

malas saat bekerja setelah jam istirahat, 

banyak pekerjaan yang tidak selesai tepat 

waktu, serta sering karyawan meminta 

perpanjangan cuti saat musim liburan 

panjang berakhir. 

 

II. KERANGKA TEORI 

Kinerja 

 Kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance yang 

berarti prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Suntoro (2014) bahwa kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu. 

Adapun dindikator dkinerja 

dberdasarkan dPerjanjian dKerja dBersama 

d(PKB) dPT. dPerkebunan dNusantara dV dyaitu 

dsebagai dberikut d: Kecepatan dKerja, 

Kerajinan , Kelakuan, Mutu dPekerjaan dan 

Kejujuran. d 

Pengembangan dKarir 

  dMenurut dWidodo d(2015) 

dpengembangan dkarir dadalah dsuatu dkondisi 

ddimana dseseorang ddalam dpekerjaannya  

dyang dditunjukkan ddengan dadanya  

dmeningkatnya djenjang dkarir datau dstatus 

dseseorang dsehingga ddapat dmemenuhi 

dkebutuhan, ddan ddidukung ddengan dpenilaian 

dkepribadian dpada ddiri dseseorang dkhususnya  

dpada dpengalaman ddan dlatar dbelakang 

dpendidikan. Menurut dDubrin d(2013) 

dpengembangan dkarir dadalah daktivitas 

dkekaryawanan dyang dmembantu dkaryawan-

karyawan dmerencanakan dkarir dmasa ddepan 

dmereka ddiperusahaan dagar dperusahaan ddan 

dkaryawan dyang dbersangkutan ddapat 

dmengembangkan ddiri dsecara dmaksimum. d 

 Hasibuan d(2017) dmenyatakan 

dindikator dyang ddapat ddigunakan duntuk 

dpengembangan dkarir, dsebagai dberikut d: 

Pendidikan, Pelatihan, Mutasi, Masa dkerja 

dan Promosi djabatan d d 

dMotivasi dKerja d 

Menurut dFahmi d(2016) dmotivasi 

dadalah daktivitas dperilaku dyang dbekerja 

ddalam dusaha dmemenuhi dkebutuhan-

kebutuhan dyang ddiinginkan. dMenurut 

dWidodo d(2015) dmotivasi dadalah dkekuatan 

dyang dada ddalam ddiri dseseorang dyang 

dmendorong dperilakunya duntuk dmelakukan 

dtindakan. dMotivasi djuga dsebagai dsuatu 

dgerak dyang dmengatur dperilaku dmanusia 

dmelakukan dsesuatu. dElemen-elemen dyang 

dterkandung ddalam dmotivasi dmeliputi dunsur 

dmembangkitkan, dmengarah, dmenjaga, 

dmenunjukkan dintensitas dbersifat dterus 

dmenerus ddan dadanya dtujuan. dSedangkan 

dmenurut dSutrisno d(2016) dmotivasi dadalah 

dsuatu dfaktor dyang dmendorong dseseorang 

duntuk dmelakukan dsuatu daktivitas dtertentu, 

doleh dkarena ditu dmotivasi dsering dkali 
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ddiartikan dpada dsebagai dfaktor dpendorong 

dperilaku dseseorang. d 

Motivasi dadalah dsuatu dfaktor dyang 

dmendorong dseseorang duntuk dmelaksanakan 

dsuatu daktivitas dtertentu, dadapun dindikator-

indikator dmotivasi dkerja dkaryawan dmenurut 

dWibowo d(2017) dmeliputi d: (1) Kebutuhan 

duntuk dberprestasi d: (a) Target dkerja d(b) 

Kualitas dkerja, (c) Tanggung djawab (d) 

Resiko. (2) Kebutuhan dmemperluas 

dpergaulan; (a) Komunikasi, (b) 

Persahabatan. (3) Kebutuhan duntuk 

dmenguasai dsesuatu dpekerjaan; (a) Pemimpin, 

(b) Duta dperusahaan (c) Keteladanan. 

Disiplin dKerja d 

Menurut dHasibuan d(2017) dDisiplin 

dadalah dkesadaran ddan dkesediaan dseseorang 

dmenaati dsemua dperaturan dperusahaan ddan 

dnorma-norma dsosial dyang dberlaku. 

dSelanjutnya dmenurut dSutrisno d(2016) 

dDisiplin dkerja dadalah dperilaku dseseorang 

dyang dsesuai ddengan dperaturan, dprosedur dkerja 

dyang dada datau ddisiplin dadalah dsikap, dtingkah 

dlaku, ddan dperbuatan dyang dsesuai ddengan 

dperaturan ddari dorganisasi dbaik dtertulis 

dmaupun dtidak dtertulis. dPerlu dkesadaran dpara 

dkaryawan ddalam dmematuhi dperaturan-

peraturan dyang dberlaku ddiperusahaan, 

dperusahaan dsendiri dharus dmengusahakan dagar 

dperaturan ditu dbersifat djelas, dmudah ddipahami 

ddan dadil. 

Menurut dSutrisno d(2016) dindikator-

indikator ddisiplin dkerja dsebagai dberikut: (1) 

Taat dterhadap daturan dwaktu  (2) Taat dterhadap 

dperaturan ddalam dperusahaan (3) Taat 

dterhadap daturan dperilaku ddalam dpekerjaan, 

(4) Taat dterhadap dperaturan dlainnya 

ddiperusahaan. 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Data Diolah Penulis, 2022 

 

III. METODOLOGI 

Teknik dpengambilan dsampel dyang 

dmemberikan dkesempatan dyang dsama dkepada 

dsetiap danggota dyang dada ddalam dsuatu 

dpopulasi duntuk ddijadikan dsampel ddan dteknik 

dpengumpulan ddata dpenelitian dini dmelalui 

dpenyebaran dkuesioner. dUntuk dmengetahui 

djumlah dsampel dyang dakan ddiambil, 

dmenggunakan drumus dslovin .Berdasarkan 

dperhitungan rumus slovin  ddidapat ddari 

djumlah dkaryawan dpelaksana dPT dPerkebunan 

dNusantara dV ddan ddapat ddiperoleh dukuran 

dsampelnya dadalah dsebesar d141 dresponden. 

dPeneliti dmenggunakan dteknik dproportionate 

dstratified d drandom dsampling 

Analisis ddata dperlu ddilakukan 

dsetelah dmengumpulkan ddata dkuantitatif ddari 

dseluruh djawaban dresponden. dDalam 

dpenelitian dini dmodel ddan dteknik danalisa ddata 

dmenggunakan dpendekatan danalisis dregresi 

dlinear dberganda. dTeknik danalisis ddata ddalam 

dpenelitian dini dmenggunakan dstatistik duntuk 

dmengatahui dditerima datau dtidaknya  

dhipotesis. dPenulis dmenggunakan dprogram 

dSPSS dsebagai dalat dpengolahan ddan danalisis 

ddata duntuk dkeabsahan ddata ddan dmenghitung 

dnilai dstatistik. 

 

IV. ANALISA DATA  

Berdasarkan identitas dresponden 

dberdasarkan djenis dkelamin dyang dmerupakan 

terdapat terdamayoritas dresponden dadalah 

dkaryawan dlaki-laki dsebanyak d96 dkaryawan 

ddengan dpersentase d68,1% dsedangkan 

dkaryawan dperempuan dhanya d45 dkaryawan 

ddengan dpersentase d31,9%. d 

Berdasarkan didentitas dresponden 

dberdasarkan dusia dyang dmerupakan 

dkaryawan dpelaksana d dPT. dPerkebunan 

dNusantara dV. ddiketahuidbahwa djumlah 

dresponden dpaling dbanyak dadalah dberusia 

dantara d41-50 dtahun dsebanyak d74 dkaryawan 

d(52,5%), ddiikuti dresponden ddengan dusia 

dantara d31-40 dtahun dsebanyak d34 dkaryawan 

d(24,1%), dlalu dresponden ddengan dusia dantara 

d>51 dtahun dsebanyak d23 dkaryawan d(16,3%), 

ddan dresponden ddengan dusia d21-30 dtahun 

dsebanyak d10 dkaryawan d(7,1%). dDengan 

ddemikian ddapat ddisimpulkan dbahwa 

dberdasarkan dkarakteristik dusia dresponden 
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ddidominasi dpada dkelompok ddengan drentang 

dusia d41-50 dtahun. dSebab dada dusia d41-50 

dtahun dlebih dmemaksimalkan dkinerjanya ddan 

duntuk dmendapatkan ddudukan djabatan dyang 

dmemiliki dpengalaman dkerja dyang dlebih dbagus 

dsehingga dmampu dmembawa dkinerja 

dkaryawan dPT. dPerkebunan dNusantara dV dke 

darah dyang dlebih dbaik dlagi. 

Berdasarkan tingkat dpendidikan 

dterakhir dkaryawan dpelaksana d dPT.Perkebunan 

dNusantara dV diketahui dbahwa dkaryawan 

dmempunyai dtingkat dpendidikan dterakhir 

dSMA/Sederajat dyaitu dsebanyak d67 dkaryawan 

d(47,5%), dresponden ddengan dtingkat 

dpendidikan dterakhir dSarjana d(S1) dyaitu 

dsebanyak d59 dkaryawan d(41,8%), dkemudian 

dresponden ddengan dtingkat dpendidikan 

dterakhir dDiploma dIII dyaitu dsebanyak d8 

dkaryawan d(5,6%), dlalu dresponden ddengan 

dtingkat dpendidikan dterakhir dS2 dsebanyak d4 

dkaryawan d(2,8%), ddan dyang dterakhir 

dresponden ddengan dtingkat dpendidikan 

dterakhir dSMP dyaitu dsebanyak d3 dkaryawan 

d(2,1%). d 
 

Berdasarkan dmasa dkerja dkaryawan 

dpelaksana dPT.Perkebunan dNusantara dV 

dterlihat dbahwa dhasil dresponden ddengan dmasa 

dkerja dyang dpaling dbanyak ddi dmasa dkerja d21-

25 dtahun dyang dberjumlah d43 dresponden 

d(30,5%), ddiikuti dmasa dkerja d16-20 dtahun 

dyang dberjumlah d31 dresponden d(22,0%), dlalu 

dmasa dkerja d11-15 dtahun dberjumlah d24 

dresponden d(17,0%), dresponden ddengan dmasa 

dkerja d6-10 dtahun dberjumlah d17 dresponden 

d(12,1%), dresponden ddengan dmasa dkerja d26-30 

dtahun dberjumlah d13 dresponden d(9,2%), 

ddiikuti dresponden dmasa dkerja d31-35 dtahun 

ddengan djumlah d7 dresponden d(5,0%), ddan 

dyang dterakhir dresponden ddengan dmasa dkerja 

d1-5 dtahun dberjumlah d6 dresponden d(4,3%). d 

Berdasarkan dhasil duji dvaliditas dyang 

dtelah ddilakukan ddengan dmenggunakan 

dsampel dsebanyak d141 dsampel, dmaka 

dpenelitian dini dtelah dmemenuhi dkriteria dyang 

dditentukan dyaitu d              . dOleh 

dkarena ditu, ddapat ddikatakan dbahwa dindikator 

dvariabel dpenelitian dini dtelah dvalid dsehingga 

ddapat ddigunakan duntuk dmengukur dvariabel 

dyang dingin ddiukur ddalam dpenelitian dini. d 

Berdasarkan uji reliabilitas 

dmenunjukkan dbahwa dnilai dkoefisien 

dCronbach’s dAlpha dsemua dvariabel d(variabel 

dx ddan dy) dmemiliki dnilai d> d0,60. dMaka 

dsemua dpernyataan dvariabel dsudah dreliabel 

ddan dseluruh dbutir dpernyataan dpada dsemua 

dvariabel ddapat ddigunakan duntuk dpengukuran 

ddalam drangka dpengumpulan ddata. D 

Berdasarkan dhasil duji dnormalitas 

diketahuidbahwa dnilai dsignifikansi dyaitu 

d0,066 dlebih dbesar ddari d0,05. dDengan 

ddemikian, ddapat ddisimpulkan dbahwa dsemua 

dvariabel ddalam dpenelitian dini dberdistribusi 

dnormal. 

Gambar 1 dGrafik dNormal dP-P dPlot 

 
Sumber: dData dOlahan dSPSS 26.0 2023 

Dari dgambar dNormal dP-P dPlot dof 

dRegression ddiatas dterlihat dbahwa dtitik-titik 

dmenyebar ddisekitar ddan dmengikuti dgaris 

ddiagonal. dDengan ddemikian dmaka ddapat 

ddiartikan dbahwa dmodel dregresi dmemenuhi 

dasumsi dnormalitas. 

Gambar 2  dKurva dHistogram 

 
Sumber: dData dOlahan dSPSS d26.0,2023 

Berdasarkan dgambar d2 ddiketahui 

dbahwa dsebaran ddata dyang dmenyebar dke 

dsemua ddaerah dkurva dnormal, dberbentuk 

dsimetris datau dlonceng. dMaka ddapat 

ddisimpulkan dbahwa ddata dmempunyai 

ddistribusi dnormal. 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas ddapat ddiketahui dnilai 

d(Variance dInflation dFactor). d 
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a. (VIF) dPengembangan dKarir dsebesar 

d1.211<10 ddan dtolerance dsebesar 

d0.825>0,10. d 

b. (VIF) dMotivasi dKerja dsebesar d1.040<10 

ddan dtolerance dsebesar d0.961>0,10. 

c. (VIF) dDisiplin dKerja dsebesar d1.184<10 

ddan dtolerance dsebesar d0.844>0,10. 

Dapat ddiartikan dbahwa dtidak dterjadi 

dmultikolinieritas ddiantara dvariabel 

dindependen ddi ddalam dpenelitian dini. 

Gambar d3 dUji dHeteroskedastisitas 

 
Sumber: dData dOlahan dSPSS d26.0,2023 

Dari dgambar dscatterplot ddiatas ddapat 

ddilihat dbahwa dtitik-titik dtidak dmembentuk 

dpola dtertentu ddan dmenyebar dsecara dacak 

ddiatas ddan ddibawah dangka d0 dpada dsumbu dY, 

dmaka ddapat ddiartikan dbahwa dtidak dterdapat 

dheteroskedastisitas ddalam dmodel dregresi 

dpeenelitian dini. d 

Tabel 1   dKoefisien dDeterminasi 
Model dSummary

b
 

Model R 
R 

dSquare 

Adjusted 
dR 

dSquare 

Std. dError 
dof dthe 

dEstimate 

Durbin-
Watson 

1 .565
a
 .320 .305 269.354 2.068 

a. dPredictors: d(Constant), dDisiplin dKerja d(X3), dPengembangan 
dKarir d(X1), dMotivasi dKerja d(X2) 
b. dDependent dVariable: dKinerja dKaryawan d(Y) 
 dSumber: dData dOlahan dSPSS d26.0,2023 

Dari dtabel d1 ddiatas dmenjelaskan dnilai 

dadjusted dR dSquare dsebesar d0,305 

dmenjelaskan dvariabel dpengembangan dkarir, 

dmotivasi dkerja, ddisiplin dkerja ddapat 

dmempengaruhi dvariabel dkinerja dkaryawan dPT 

dPerkebunan dNusantara dV dsebesar d30,5% 

dsementara d69,5% dsisanya ddipengaruhi doleh 

dvariabel dlain dyang dtidak dditeliti ddalam 

dpenelitian dini. D 

Berdasarkan dhasil danalisis ddeskriptif 

dmenunjukkan drata-rata dpenilaian dresponden 

dterhadap dvariabel dpengembangan dkarir 

dberada ddalam dkategori dbaik. dPenilaian 

dtertinggi dterdapat dpada dpernyataan dyaitu 

d“Setiap dkaryawan dmendapatkan dpeluang 

dyang dsama ddalam dpromosi djabatan”. dHal dini 

dmenunjukkan dbahwasanya dsemua dkaryawan 

dmendapatkan dpeluang dyang dsama ddalam 

dpromosi djabatan. dSedangkan dpenilaian 

dterendah dterdapat dpada dpernyataan dyaitu 

d“Pendidikan dyang dsaya dmiliki dmampu 

dmengembangan dkarir dsaya”. dHal dini dbahwa 

dpengembangan dkarir dyang ddilakukan dPT 

dPerkebunan dNusantara dV dmampu 

dmempengaruhi dkinerja dkaryawan dtersebut, 

dartinya dsemakin dbaik dpengembangan dkarir 

dmaka ddapat dmeningkatkan dkinerja 

dkaryawan dtersebut. d 

Hasil dpenelitian dini ddikuatkan 

ddengan dpenelitian dPutri d(2019) dyang 

dmenjelaskan dbahwa dpengembangan dkarir 

dberpengaruh dsignifikan dterhadap dkinerja 

dkaryawan. dHasil dyang dsama djuga ddijelaskan 

ddalam dpenelitian dSari d(2016) dyang 

dmenjelaskan dbahwa dpengembangan dkarir 

dberpengaruh dpositif ddan dsignifikan dterhadap 

dkinerja dkaryawan. d 

Berdasarkan dhasil danalisis ddeskriptif 

dpersentase dtanggapan dresponden dterhadap 

dvariabel dmotivasi dkerja dsudah dberada ddalam 

dkategori dbaik. dPenilaian dtertinggi dterdapat 

dpada dpernyataan dyaitu d“Saya dharus 

dmemiliki dkualitas dkerja dyang dmaksimal 

dterhadap dpekerjaan”. dHal dini dmenjelaskan 

dbahwa dsebagian dbesar dkaryawan dmerasa 

dsudah dmemiliki dkualitas dkerja dyang 

dmaksimal. dSedangkan dpenilaian dterendah 

dpada dpernyataan dyaitu d“saya dberusaha 

duntuk dmencapai dtarget dkerja”. dHal dini 

dmenjelaskan dbahwa dsecara dmotivasi 

dkaryawan dPT dPerkebunan dNusantara dV 

dkurang dmemiliki dmotivasi dyang dbesar dyaitu 

ddalam dkaryawan dyang dberusaha duntuk 

dmencapai dtarget dkerja dkarena dpemimpin 

dkurang dmemberikan dperhatian datau dpujian 

dterhadap dkaryawan ddisetiap dpekerjaan dyang 

dtelah ddiselesaikan. dRendahnya dmotivasi 

dkerja ddari dkaryawan dakan dbersampak 

dterhadap dpencapaian dkinerja dyang 

ddiharapkan doleh dorganisasi ddalam dmencapai 

dtujuan dyang ddiharapkan. d 

Hasil dpenelitian dini ddikuatkan 

ddengan dpenelitian dSiregar d(2021) dyang 

dmenjelaskan dmotivasi dberpengaruh 

dsignifikan dterhadap dkinerja dkaryawan. dHasil 

dyang dsama djuga ddijelaskan ddalam dpenelitian 
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dFarisi d(2020) dyang dmenjelaskan dmotivasi 

dberpengaruh dpositif ddan dsignifikan dterhadap 

dkinerja dkaryawan. d 

Berdasarkan dhasil danalisis ddeskriptif 

dmenunjukkan drata-rata dpenilaian dresponden 

dterhadap dvariabel ddisiplin dkerja dberada ddalam 

dkategori dbaik. dPenilaian dtertinggi dterdapat 

dpada dpernyataan dyaitu d“Saya dselalu 

dmengikuti dprosedur ddalam dbekerja”. dHal dini 

dmenjelaskan dbahwa dsebagian dbesar dkaryawan 

dmerasa dsudah dmengikuti dprosedur ddalam 

dbekerja. dSedangkan dpenilaian dterendah 

dterdapat dpada dpernyataan dyaitu d“Saya dselalu 

dmenaati djam dkerja dperusahaan”. dHasil dini 

dmenjelaskan dbahwa ddisiplin dkerja ddi dPT 

dPerkebunan dNusantara dV dmenunjukkan 

dmasih dada dkaryawan dyang dsering ddatang 

dterlambat dpada dsaat dkerja. dDengan dadanya 

ddisiplin dkerja ddapat dmeningkatkan dkinerja 

dkaryawan, dagar dpekerjaan ddapat dberjalan 

ddengan dlancar ddan dbaik dmaka dharus ddiusahan 

dmenaati dperaturan dyang dberlaku dsehingga 

dterbentuk ddisiplin dkerja dyang dbaik. d 

Hasil dpenelitian dini ddikuatkan ddengan 

dpenelitian dAkbar d(2018) dyang dmenjelaskan 

ddisiplin dkerja dberpengaruh dsignifikan 

dterhadap dkinerja dkaryawan dpada dPT 

dPerkebunan dNusantara dII d(PERSERO) 

dTanjung dMorawa. dHasil dyang dsama djuga 

ddijelaskan ddalam dpenelitian dFauzi ddan 

dWakhidah d(2020) dyang dmenjelaskan ddisiplin 

dkerja dberpengaruh dpositif ddan dsignifikan 

dterhadap dkinerja dkaryawan. d 

Hasil danalisis ddeskriptif dmengenai 

dkinerja dkaryawan dmenunjukkan dbahwa drata-

rata dpenilaian dresponden dterhadap dvariabel 

dkinerja dkaryawan dtermasuk dkategori dbaik 

ddengan dnilai drata-rata d4,13. dPenilaian 

dtertinggi dterdapat dpada dpernyataan 

d“Karyawan dselalu djujur ddalam dbekerja”. dHal 

dini dmenunjukkan dbahwasanya dkaryawan 

ddalam dmelakukan dsegala dpekerjaannya dselalu 

djujur. dSedangkan dpenilaian dterendah dterjadi 

dpada dpernyataan d“Karyawan dmampu 

dmenyelesaikan dpekerjaan dsesuai ddengan 

dtarget dyang dtelah dditetapkan dperusahaan”. 

dHasil dini dmenjelaskan dbahwa dmasih dterdapat 

dsebagian dkaryawan dyang dbelum 

dmenyelesaikan dpekerjaan dsesuai ddengan 

dtarget dyang dditetapkan. dKinerja dkaryawan 

dyang ddidukung doleh dpengembangan dkarir 

dkaryawan dyang dbaik, dmotivasi dkerja dyang 

dtinggi, dserta ddisiplin dkerja dkaryawan dyang 

dtinggi dmenciptakan dkinerja dkaryawan dyang 

dtinggi djuga. dKinerja dkaryawan dyang dbaik dini 

dakan dmemberikan ddampak dyang dbaik djuga  

dbagi dPT. dPerkebunan dNusantara dV 

dPekanbaru. d dJika dkinerja dkaryawan dsudah 

ddalam dpencapaian dyang dbaik ddidalam 

dmenyelesaikan dsetiap dpekerjaan dyang 

ddiberikan ddengan dselalu dmenyelesaikan 

dpekerjaan ddengan dtepat ddan dcepat dsehingga  

dpekerjaan dterselesaikan dsesuai ddengan 

dtarget dyang dtelah dditetapkan dperusahaan 

ddengan dwaktu dyang dditentukan. 

Hasil dpenelitian dini ddikuatkan 

ddengan dpenelitian dFauzi ddan dWakhidah 

d(2020) dyang dmenjelaskan dbahwa 

dpengembangan dkarir, dmotivasi dkerja, 

ddisiplin dkerja dsecara dsimultan dberpengaruh 

dsignifikan dterhadap dkinerja dkaryawan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

Berdasarkan dhasil danalisis ddata ddan 

dpembahasan dpada dbab dsebelumnya ddapat 

ddisimpulkan dbahwa d: 

1) Hasil dpenelitian dini dmenunjukkan dbahwa 

dPengembangan dKarir d(X1) dberpengaruh 

dsecara dpositif dsignifikan dterhadap 

dKinerja dKaryawan d(Y) dPada dPT. 

dPerkebunan dNusantara dV dPekanbaru. 

dArtinya  dsemakin dbaik dpengembangan 

dkarir dkaryawan, dmaka dkinerja dkaryawan 

dakan dmengalami dpeningkatan. 

2) Hasil dpenelitian dini dmenunjukkan dbahwa 

dMotivasi dKerja d(X2) dberpengaruh dsecara 

dpositif dsignifikan dterhadap dKinerja 

dKaryawan d(Y) dPada dPT. dPerkebunan 

dNusantara dV dPekanbaru. dArtinya 

dsemakin dbaik dmotivasi dkerja dkaryawan, 

dmaka dkinerja dkaryawan dakan dmengalami 

dpeningkatan. 

3) Hasil dpenelitian dini dmenunjukkan dbahwa 

dDisiplin dKerja d(X2) dberpengaruh dsecara 

dpositif dsignifikan dterhadap dKinerja 

dKaryawan d(Y) dPada dPT. dPerkebunan 

dNusantara dV dPekanbaru. dArtinya 

dsemakin dbaik ddisiplin dkerja dkaryawan, 
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dmaka dkinerja dkaryawan dakan dmengalami 

dpeningkatan. 

Hasil dpenelitian dini dmenunjukkan 

dbahwa dPengembangan dKarir d(X1), dMotivasi 

dKerja d(X2), dDisiplin dKerja d(X3) dberpengaruh 

dsecara dsimultan dterhadap dKinerja dKaryawan 

d(Y) dPada dPT. dPerkebunan dNusantara dV 

dPekanbaru. dArtinya dsemakin dbaik 

dPengembangan dKarir, dMotivasi dKerja, 

dDisiplin dKerja, dmaka dKinerja dKaryawan dakan 

dmengalami dpeningkatan. 

Saran  

Berdasarkan dkesimpulan ddiatas, 

ddisimpulkan dada dpengaruh dpengembangan 

dkarir, dmotivasi dkerja, ddan ddisiplin dkerja 

dterhadap dkinerja dkaryawan dpada dPT. 

dPerkebunan dNusantara dV dPekanbaru. dMaka 

ddalam dhal dini dpenulis dmenyarankan dhal-hal 

dsebagai dberikut d: d 

1) Pelaksanaan dpengembangan dkarir dyang 

dtelah ddilaksanakan doleh dmanajemen dPT. 

dPerkebunan dNusantara dV dPekanbaru 

dbelum dtepat dsasaran. dOleh dkarena ditu 

ddiharapkan dkepada dpihak dPT. dPerkebunan 

dNusantara dV dPekanbaru dharus dlebih 

dmemperhatikan dpengembangan dkarir 

ddengan dcara dmenempatkan dkaryawan 

dsesuai ddengan dtingkat dpendidikan dyang 

ddiperoleh ddan dkemampuan dkaryawan, 

dpada dsaat dkaryawan ddimutasi dke dunit dkerja 

dyang dlain ddiharapkan dtidak dmengalami 

dkesulitan dditempat dyang dbaru, dpromosi 

dyang ddilakukan dperusahaan dtidak ddilihat 

ddari dlamanya dkaryawan dbekerja dtetapi 

ddilihat ddari dkinerja dkaryawan dtersebut, 

dserta dmemberikan dpelatihan ddan dprogram 

dpendidikan dsehingga dmeningkatnya 

djenjang dkarir dkaryawan. 

2) Motivasi dpada dperusahaan dperlu 

dditingkatkan ddengan dcara dmemberikan 

dbalas djasa dyang dsesuai, dmemberikan 

dapresiasi dberupa dpujian dbagi dkaryawan 

dyang dmampu dbekerja ddengan dbaik dkepada 

dkaryawan dyang dtelah dmencapai dtarget 

dkinerjanya, dserta dmemberikan dsuasana 

dkerja dyang dharmonis ddan dnyaman ddemi 

dtercapainya dkenyamanan dbekerja duntuk 

dmemberikan dhasil dkerja dyang doptimal. d 

3) Untuk dmeningkatkan ddisiplin dkerja dpihak 

dPT. dPerkebunan dNusantara dV dPekanbaru 

dlebih dmemberikan dsanksi dyang dtegas 

dterhadap dkaryawan dyang dmelanggar  

daturan-aturan dyang dtidak dsesuai dstandar 

doperasional dprocedural d(SOP) dsebagai 

defek djera dkepada dkaryawan dyang 

dmelanggar dagar dtidak dmelakukan 

dkesalahan dyang dsama dsecara dberulang-

ulang dyang dberdampak dpada dpenurunan 

dkinerja. dSelain ditu dPT.Perkebunan 

dNusantara dV dPekanbaru dmemperketat 

daturan-aturan dmengenai dmanajemen 

ddemi dkelancaran dperusahaan. 

4) Agar dkinerja dkaryawan dmeningkat dperlu 

dadanya devalusi dterkait dkinerja dkaryawan 

ddan dpihak dPT.Perkebunan dNusantara dV 

dPekanbaru ddiharapkan ddapat dlebih 

dmemperhatikan dterkait dpengembangan 

dkarir, dmotivasi dkerja, ddan ddisiplin dkerja 

dagar dkinerja dkaryawan dsemakin 

dmeningkat ddan dlebih dbaik dkedepannya. 
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